BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Budaya populer merupakan suatu fenomena sosial masyarakat
Indonesia yang sudah biasa ditemui seperti, fanatisme, konsumarisme,
matrealisme, popularitasgfhedonismeykontemporer, budaya istan dan

hiperrealitas. Kinigbudaya populer menjadi suatu yang mempunyai nilai

dalam pandangan™ kapi a proses komodifikasi. Dari

poelitian  mengena modifikasi a ‘Populer dalaad Acara

tkan kesimp ritiga enelitian

blitas, tanda-t bud op itampilkan

secarajelas, P pe masyarakat

Rdangayg hal tertentu.

Dari episode I Duit” yang De€rcerita tentang

penggandaan uang oleh Dimas Kanjeng, lalu terdapat perilaku
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cara yang instan. Selain itu gambaran para korban setelah

tPAaAg NaGs salah satu korban

yang ditonjolkan pada episode “Sulit Demi Duit” yang saat ini
menjadi tukang bangunan, digambarkan dengan pakaiannya

yang lusuh, rumahnya yang sangat sederhana dan sekarang
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kehidupannya memprihatinkan yang disebabkan perilaku yang
fanatik dan matrealis.

Pada episode “Selfie Luar Biasa” terlihat jelas tanda-tanda
budaya populer, seperti popularitas, hedonisme dan tergambar
budaya baru yang dikonsumsi secara berlebihan sehingga tidak
jarang menimbulkan korban, jiwa/ mati konyol demi sebuah

swafoted Tentu tandg-tanda. tersebut ada berdasarkan level

realitas pada

berawal dari teks yang kemudian diwujudkan menjadi produk
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tersebut. Kini tayangan yang mengangkat seputar budaya
pPA At NnGn sekitar ternyata
dijadikan sebuah tontonan favorit di media massa.

2. Dalam level representasi, peneliti mendapat kesimpulan bahwa
representasi budaya populer dalam acara ini telah didramatisir

dengan bantuan teknik-teknik editing. Sound bite (suara yang
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menggigit), teknik pengambilan gambar, backsound, dan
editing lainnya memberi berbagai kesan perasaan, sedih,
senang, iba, prihatin dan dramatis dalam tayangan ini, sehingga
mampu menggugah emosi para audiens yang menontonnya.
Selain itu, dalam tayangan ini ditemukan adanya hipperealitas,
yaitu beberapagScene yanghdinilai dilebih-lebihkan. Terdapat

beberapa penekanan di titik=titik terientu sehingga visualisasi

utama terlihat dominan dalam

populer yang nm fuksi, demi mengeruk keuntungan

yang sebesar-besarnya. Keuntungan tersebut mereka raih dari
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memasarkan iklannya di sela-sela acara bertema budaya

PADANG
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B. Saran
Acara “Rupa Indonesia” sebenarnya merupakan acara yang positif
dan menginspirasi banyak pihak, selain itu banyak juga nilai-nilai
kehidupan yang bisa dipetik dalam tayangan ini. Namun ternyata, acara ini
secara tidak langsung telah memanfaatkan budaya populer. Harusnya
mereka tetap bisa membuat acara, yang inspiratif tanpa harus

mengeksploitasi dudaya popoler yang selalu menjadi masalah di

masyarakat Indonesia. B idak seharusnya dijadikan sebuah

ghan bisnis™,

Sepuah acara televis™
realitas dihadapan pemirsa yang begitu saja dipindahkan ke dalam layar
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masukan. Sehingga realitas itu menjadi sebuah representasi saja, yaitu
sebuah gam ‘ w elelmi tahapan tertentu.
Selain itu, jika audiens melihat suatu acara yang menyimpang, dalam hal
ini misalnya bertambah marak korban akibat budaya populer yang
kebablasan, sebaiknya audiens bisa melaporkannya pada KPI sebagai

pihak pengambil kebijakan, agar acara seperti itu mendapat teguran.



